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BLORA

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BLORA
',:  ••••.'•        . .  : ' .   NOMOR  15.'• TAHUN 1998

. .    ;      '•'•;•TENTANG   '    "  .

•'••".   .   .  . RETEIBUSI PASAR

.  ^ ,•. OENGAN RAHMAT TUMAN YANG MAHA ESA    . :

•• '••;•...  '.      BUPATT KEPALA DAERAH TINGKAT II BLORA'

Menlrnbang   ;•a,, bahwa .  dengan.  telah  ditetapkannya  Peraturari.
Pemerintah Nomor 20. Tahun 1997 sebagal  pelaksanaan

•dari Undang-undang. Nomor 18  Tahun 1997  tentang
'   ; •-..'•.•Pajak  Daerah dan RetrlbusI Daerah,^ maka  Peraturari

'•• ••.•••Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II  Blo'ra  tentang
...'•'  .  . 'Pajak   Daerah  dan  RetrlbusI   Daerah   perlu
: •    . '; dlsesualkan %   .

. .  •••".•'  .b,, bahwa" untuk melaksanakan penyesualan sebagaimana
, ^"   •;'•'.,'• •dimaksud • huruf a dlatas,. maka perlu menyusun dan

• ; "•'rnenetapkan  Peraturan Daerah  . Kabupaten  Daerah
-  ".  -Tingkat II Blora tentang RetrlbusI Pasar,.

Menglngat.,- 1^Undang  ^undang Nornor 13 Tahun 1950 tentang . Pern-
.' •'••bentukanDaerah-daerah Kabupaten Dalarn  Llngkungan

••.PropinsIJawa Tengah  (Berlta  Negara  Republlk
•'••.••"..Indonesiatahurr 1950)^         .       .         ;

•' :    ;   2,, Undang-undang Nornor .5 Tahun 1974 tentang Pokok-
•'•   pokok Pemerlntahah 01  Daerah •• (Lembaran  Negara

.      .:'-••" .   "Republlk  Indonesia Tahun 1974 Nomor .38," Tambahan
,    "•"•'•      Lembaran Negara Republlk Indonesia . Nomor 3037) ;•

^ •  •'  ...^- Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981  tentang Hukum
- ..-'"'Acara  Pldana (Lembaran Negara  Republlk Indonesia

" ••'.."."Tahun 1981 Nomor 76,,  Tambahan Lembaran Negara
..Republlk. Indonesia Nomor 3209);

•.•••.   4„ Undang-undang Nomor  18 Tahun. 1997  tentang Pajak
.. • .,  •  • Daerah  Dan RetrlbusI Dae rah  (  LsHmbaran  Negara
••"••."  .   Republlk  Indonesia Tahun 1997 Nomor 41,  Tambahan
1.     .    Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 3685);

'•  '        .5,, Peraturan Peme.rlntah Nornor 20 Tahun 19.97tentang
. -.••'       RetrlbusI   Daerah   (Lembaran  NegaraRepubllk

•"'    "         Indonesia  Tahuri 1997 Nomor 55,  tambahanLembaran

.•: ' •    Negara  Republlk Indonesia Nomor 3692);

.6,, Peraturan Pemerlntah Nomor 23 Tahun  1997  tentang
'•'. ' :  . '••"•Pengelolaan  Llngkungan, Hldup  ( . Lembaran  Negara

-.'•    'Republlk  Indonesia Tahun 1997 Nornor  68,  Tambahan
•••" .  :  .. Lembaran Negara Republlk Indonesia .Nomor 3699);



Keputusan Menterl Dalam Negerl Nomor 119 Tahun 1998
tentang Ruang Llngkup dan Jenls-genis RetrlbusI
Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat II;

Pe ratu r an 0ae r ah Kab upaten 0ae rah T1ngkat II B1or a
Nomor 6 Tahun 1988 tentang Penyidik Pegawal Negerl
Slpll 01 LIngkungan Pemerlntah Kabupaten Daerah
Tingkat: II Blora ( Lernbaran Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Blora Tahun IS^88 Nomor 5 Serl D Nornor
4).

Dengan  persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah

Tingkat II Blora

^^^MEM U T U S K A N
Menetapkan  : PERATURAN  DAERAH  KABUPATEN DAERAH TINGKAT  II  BLORA

TENTANG RETRIBUSI PASAR.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dal am Peraturan Dae rah Ini yang dlmaksud dengan r.
a,, Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat II Blora;
b. Pemerlntah  Daerah adalah Pemerlntah Kabupaten Daerah Tingkat  II

Blora;
c.: Kepala Daerah adalah BupatI Kepala Daerah Tingkat II Blora;
d,, Pasar  adalah tempat pertemuan antara penjual dan pembell  foarang

maupun pengguna jasa yang  dlsedlakan oleh Pemerlntah Daerah;

(if/-

|    - Keputusan Menterl Da lam Negerl Nornor 174 Tahun .1997
^     tentang Tata Cara Pemungutan Retrlbusi Daerah;

j? lA, Keputusan Menterl Dalam Negeri Nomor 175 Tahun 1997
'  tentang  Tata Cara Pemeriksaan Di BIdang  RetrlbusI

Daerah;

|U /^o. Keputusan Menterl Dalam Negeri Nomor 43 Tahun  1998
I -    t e n t a n g t e n t a n g T a t a N a s k a h DI n a s DI  LI n g k u n g a n

Pemerlntah Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat II;

!J J/J^  Pt-raturan  Menteri  Da lam Neye-ri Nomor  4  Tahm, 1997

tentang  Penyidik Peyawai Netjeri Sj^pil di  Un^fcuny^n
P^iiierintah Da^i ah,•

7. Peraturan Menterl Oalarn Negeri Nornor 2 Tahun 1994
ten t a ng Pe1aks a naan A nggar a n Pe ndapat an da n Ba 1a nj a

Daerah^

8 „ P e r a t u r a n M e n t a r i 0 a 1 a m N e g e r 1 N o m o r 2 T a hi u n 19 9 6
tentang Perubahan Peraturan Henterl Dalam Negerl
Norn or  2  Tahun 1994 tentang  Pelaksanaan  Anggaran



Obyek Retrlbusi  adalah setlap pemanfaatan/penggunaan  fasllltas

pasar 

Pasal 4

Subyek  Retrlbusi  adalah  orang pribadi  atau  badan  yang meman-

faatkan/menggunakan fasllltas pasar,,

BAB III

QOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 5

Retrlbusi Inl termasuk Go 1 origan Retrlbusi Jasa Urn urn.,

6 A B  IV

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA

a'rT v

i. Eadan adalah suatu bentuk badan usaha yang meliputi

perseraan terbatas, psrseroan ka|andite*r perseroan

lainnya, badan usaha milik negara ajft.au daerah dengan

nama dan bentuk apapun, per-sakufuan, parkumpulan,

firma, kong&i, koperasi, yayasan afau organisasi yang

sejenis, lembaga, dana pensiun, b^htuk usaha tetap

serta bentuk b^dan usaha lainnya. \
j. Pejabat adalah pegawai yang dibe^ri tuga^ tertentu

dibidang retribusi daerah sesuai | dengan peraturan

perundang ••• undangan yang berlaku. .

I.

^

RetrIbus1   Pasar  yang selanjutnya  dlsebut  retrlbusi   adalah
P u n g u t a n d a e r a h s e b a g a I p e m b a y a r a n a t a s  p e m a n f a a t a n / p e n g g u n a a n
fasilrtas pasar  yang disedlakan oleh Pemerintah Oaerah;
Pelayanan Pasar adalah fasllltas pasar tradislonal/sederhana yang
berupa  pelataran/los yang dikelola oleh Pemerintah Dae rah,,  dan
k h u s u s  d I s e d I a k a n u n t u k b e r d a g a n g, t i d a k t e r rn a s u k y a n g  d I k e 1 o 1 a

oleh Perusahaan Oaerah (PD) Pasar;
Los  adalah bangunan tetap dl da lam pasar yang  slfatnya  terbuka
dan tanpa diriding keliling yang dipergunakan untuk berjualan;
Wajlb Retrlbusi  adalah orang pribadi atau badan yang menu rut
p e r a t u r a n p e r u n d a n g - u n d a n g a n r e t r i b u s I d I w a j 1 b k a n u n t u k rn e 1 a k u k a n
p e m b a y a r a n  r e t r I b u s I, t e r m a s u k p e m u n g u t a t a u p e in o t o n g  r e t r I b u s I

tertentu;S u r a. t P e rn b e r 1t a h u a n R e t r I b u s 1 0 a e r a h y a n g s e 1 a n;] u t. n y a  d I s 1 n g k a t
SPTRO ada lark^surat yang digunakan oleh wajlb  retrlbusi  untuk
melaporkan B^^^rhitungan dan pembayaran retrlbusi  yang  terutang

rnenurut Pen^turari Oaerah;
Surat Ketetapan Retrlbusi Oaerah yang selanjutnya dlslngkat  SKRO
adalah Surat Keputusan yang menentukan besarnya jumlah  retrlbusi

terutang;liasa Retrlbusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan
batas waktu bag! wajlb  retrlbusi untuk mernanfaatkan jasa  darl

P e rn e rj n t a h  0 a e r a h;



Pasal

R e t r I b u s I d I p u n g u t d I W11 a y a h 0 a e r a h,.

BAR VIll

-   •
[\ •TATA CARA REMBAYARAN

(3) Bentuk, isi dan tata cara pengis^an- SPTRO ditetapkan oleh Kepala

Oaerah,.

I SPTRO,

1) pasal  ini,  diisi  dengan
ditandatangani  oleh  Wajib(2) SPTRO sebagairnana  d

jelas,  benar  dan
R e t r i b u s i  a t a u k u a s a

(1) S e t i a p W a .1 i b R e t r i tms

(3)Recribusi  terutang  dalarn    rnasa ffetribusi iS     terjadi  pada  saat
mendapatkan  pelayanan dari pemanfaatan /  penggunaan  fasilitas

pasar„

(4)Hasil pungutan retribusi sebagairnana dirnaksud Pasal 8  Peraturan
Daerah ini disetor ke Kas Oaerah secara brutto,.

( 2) P ern u n g u t^^ r e t r I b u s i  p a d a  p r i n s i p n y a  p I da k   d a p a t   d i a 1 i h k a n
Jjepada ^sT^^ak ketiga/dlbor pngkan   Kf6i %^

(1) Retribttsi  di pun gut  dengan rnenggunakan SKRD atau  do k urn en  lain

Pasal  6

Tingkat penggunaan jasa retribusi diukur berdasarkan lokasl,,  luas,
k 1 as 1 f 1 kasi ternpat, jasa usaha dan fas 11 itas yang tersed 1 a.,

B A B  V

PRINSIP PEHETAPAN, STRUKTUR DAN 8ESARNYA
TARIP RETRI8USI

Pasal  7

Prlnsip penetapan tarip retrlbusl adalah untuk : biaya adrnlnlstrasx 5
pembangunan, perawatan, pengaturan, keberslhan dan pemblnaan^

Pasal   8

Struktur  dan besarnya tarip retrlbusl sebagairnana  tercanturn    dalam

L a rn p i r a n P e r a t u r a n 0 a. e r a h i n i „

BAB VI

TATA CARA PEHUHGUTAN DAN. W.I!AYAH PEHUNGUTAN

Pasal  9



TATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG RETRIBUSI
VANG KADALUWARSA

Pasal  IS

(1) PIutang  retrlbusi  yang tldak mungkin dltaglh lagl  karena  hak
untuk melakukan penagihan sudah kadaluwarsa dapat dlhapus,.

A B   X [

(2) Kadaluwarsa  penagihan retrlbusi sebagalmana dlmaksud  ayat  (1)
pasal Ini, tertangguh apablla :
a., Dlterbltkan Surat Teguran dan Surat Paksa atau;
b, Ada pengakuan utang retrlbusi darl Wajib RetribusI balk lang-

s u n g rn a u p u n 11 d a k 1 a n g s u n g „

(2)Da I ^m  jangka w^ktu 7 (tujuh) liaf >     a^telab  tanggal

•surat teyuran/ porinigatan/ surat lain yang  s^jenis,

wajib retrlbusi tianr^  melunati retrxbu^i. terutany =,

(3)Surat   tegui an/penya tor an   atau   ^uratlainnya

^ebagaimana   dimak&ud  pada  a/at.  (1)  pasal   ini

...likeluartan ul^h Pejabat yang dituri.juk.

B A B

TATA CARA PENAGIHAN

Pa^^l 13

(1) Pelak^anaan penagih^n ietf ibusi tjikeluarkari set^l^n

7 (Ui..iuh) hat i sejak jat.uh tempo pembayaran dengan

iitengeluarkan aura t bayar/ penyetoran a t,au ^ur^ \.

liunnya  y^ng   sejenis  ^ebagai   awal   tindakan

ayarano \ C4) T a t a  c a r a p e rn b a y a r a n „ t e rn p a t p e m b a y a r an,  p e n u n d a a n p e rn b a y &
J     retrlbusi cilatur dengan Keputusan Kepala Dae rah..

D, SKR^KB, SKRDKBT, STRD, Surat Keputusan Pembetulan, Surat
Kep ut usNa ri/Kebe na ran da n Put usa n Ba nd I ng ya ng me nyebabka n j um .1 a h
r e t r I b u ^( y a n g h a r u s d I b a y a r b e r t a rn b a h, h a r u s d 11 u n a s 1 d a 1 a m
jangka^iatetu paling lama I (satu) bulan sejak tanggal dlterbit-
kannya.  \

KepalNa Oaenath at as permohonan secara tertulls da lam Bahasa
I n d o n e^i a y6a r I W a j I b R e t r I b u s I d a p a t rn e in b e r I k a n p e r s e t u j u a n
kepada ^^^Jib Retrlbusi untuk mengangsur atau menunda pembayaran
retrlbu^3\^!engan dlkenakan bunga sebesar 2 t (dua persen) setlap
bulan,.

Pasal  12

(1) Kepala Daerah menetapkan tanggal jatuh tempo pembayaran dan
penyetoran retrlbusi terutang paling lama 30 (tiga puluh) harl
setelah saat terutang„



6

(2) Wewenang Penyidik sebagaimana  dimaksud ayat  (1)  pasal  ini,
adalah:
a, Menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau

laporan berk^naan dengan tin dak piciana di bidang retrlbusl
daerah daerah agar keterangan atau laporan tersebut menjadi
lebih lengkap dan 3elas;

nun—t.x i Kta^—^,^,•—tti. ~i. xuang—i e i,i iuubi aaer^n  s^^r^gs i in^u^r
;ud da 1 am Undana - und-^ng N^^mnr ^ Tah"" jo^j  •i-orit-.-.-tri,i-^    hu}-.;um

Apara Pi

(2) Kepala Oaerah me n e t a p k a n Keputusan Penghapusan Piutang Retribusi
Oaerah yang sudah kadaluwarsa sebagai dimaksud ayat (1) pasal
i ni.

BAB  XII

SANKSI A0MINI3TRASI

Pasal  .16

Dalam hal Wajib Retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau
kurang membayar, dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar
2 % (dua persen) setiap bulan dari besarnya retribusi terutang yang
tidak atau kurang bayar dan ditagih dengan menggunakan STRO,,

B A B   XII

PELAKSANAAN DAN PENGAWASAN

Pasal  .17

(1)P e 1 a k s a n a a n  t e k n 1 s  a t a s  b e r 1 a k u n y a  P e r a t u r a n  0 a e r ah  1 n 1
d 11 e t a p k a n o 1. e h K ep a 1 a 0 a e r a h „

(2)Pengawasan atas pelaksanaan Peraturan Oaerah Ini, dllakukan oleh
Inspektorat  Wllayah Kabupaten  Blora,  Baglan Ketertiban dan
Baglan Hukum  Sekretarlat Wllayah/Oaerah,.

(3)Kepada  Aparat Pelaksana <ian Pengawas sebagal ma na dimaksud ayat.
(1)  dan  ayat (2) pasal Ini, dlberlkan blaya  operasIonal  yang
besar dan pembaglannya, dlatur dalam Surat Keputusan Kepala
Oaerah  cian  dltuangkan da lam Anggaran  Pendapatan  dan  Be Ian.) a
Oaerah,,

BAB

KETENTUAN PTDANA

Pasal 18

\'l) Waj i.b rertibasi yang ti,dak melak-^au'iakan k^waj ibannya

•ie11ii"iy y a me" uu i k ar keuangau Daer af i cl i an cam pi dans

kurunysn paling lama 6 fenam) bulan atau defids

palxny  banyak 4 (empat.) kali jumlah retrxbusx.  yany

t^rutang.

(2) ! xittiak pi. dart a •sebagaxmana dimak^ud ayat ( .1 ) pass.!

iii x  ada 1 all p .-..' 1 anggaran .
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b., Menelitl,  me near I,,  dan  rnengurnpul kan  keterangan  mengenal
ora'ng prlbadl atau badan  tentang kebenaran  perbuatan yang
d11a k u ka n  se hubu ngan de nga n 11nda k pIdana  r etr1bus1  daerah
tersebut;

c„ Mein.1 nta  keterangan dan barang buk11 dar 1 orang pr 1 bad 1  ataij
badan  sehubungan  dengan tlndak pldana d.i  bidang  ret. rl bus!
daerah:;

d „ M e m e r 1 k s a b u k u - b u k u, c a t a t a n - c a t a t a n d a n d o k u m e n - d o k u m e n 1 a 1 n
b e r k e n a a n dengan tlndak pldana d :i bidang r e t r I b u s 1 d a e r a h;

8k Melakukan   panggeledahan  untuk  mendapatkan  barang   buktl
pembukuan,   pencatatan,  dan  dokumen-dokumen  lain,  sent a

me1a k ukan pe ny11aa n te r hadap barang bu k11 te rseb ut ;
f. Memlnta  bantuan tenaga ahII dalam rangka  pelaksanaan  tugas

penyId1kan t1ndak pIdana dI bidang retrIbus! daerah;
g „ Me ny u r u h  ber h6^ n11 , rne 1 a ra ng seseora ng rnen I ngga .1 ka n  r ua nga n

atau tempat  pada saat pemerlksaan sedang  barlangsung dan
memerlksa  Identitas orang dan  atau  dokumen  yang dibawa
s e b a g a 1 m a n a d I rn a k s u d pada h u r u f e;

h. M e rn o t r e t  s e s e o r a n g b a r k a 11 a n dengan tlndak p I d a n a d I  b I d a n g
retrlbusl daerah;

I., Memanggl.1  orang untuk dldengar keterangannya  dan  d I per Iks a
sebagai tersangka atau saksl;

j „ M e n g h e n 11 k a n p e n y 1 d I k a n:;
k He1akukan  11ndakan 1 aIn yang per1u untuk  ke1ancaran  peny1

dIkan t1ndak pIdana dI b 1 dang retr 1 busi daerah menurut hukurn„

( 3) P e n y I d I k s e b a g a I m a n a d I m a k s u d a y a t (I) p a s a 1 I n I , m e m b e r 11 a h u k a n
dirnulainya penyldikan dan menyampalkan has 1.1 penyldlkannya
kepada Penuntut Umum, sesual dengan ketentuan yang dlatur Oalam
Undang-undang Norn or 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pldana-

BAB  XVf

KETENTUAN PENUTUP

Pasal  20

(1)Hal •- h a 1 y a n g b e 1 u m d I a t u r d a 1 a rn P e r a t u r an Dae r a hi 1 n I,  s e p a n j a n g
mengenal  pelaksanaannya  a kan diatur -leblh Ian jut  oleh  Kepala
Dae rah.,

(2)Dengan berlakunya Peraturan Dae rah In!, rnaka  Peraturan Dae rah
Kabupaten  Dae rah TIngkat II 8.1. or a Nomor 1 Tahun   1981  tentang
Pasar Daerah ( Lembaran Kabupaten Daerah TIngkat II Blora  Tahun
1981  Nomor 33 Seri B Nomor-6 ) beserta perubahannya  dlnyatakan
tidak berlaku lagI^

(3)Peraturan Daerah Inl mulal berlaku pada tanggal dl undangkarr.

Agar supaya setlap orang dapat mengetahulnya, rnemerl ntahkan
pengundangan Peraturan Daerah Inl dengan penempatannya dalam
L6Jmbaran Daerah.

II



PENJELASAN

PERATURAN OAERAH KABUPATEN OAERAH TINGKAT II BLORA
NOMOR 15 TAHUN 1993

TENTANG

RETRIBUSI PA3AR

I,  PENJELASAN UhiUM,,

Sesual dengan Undang-undang Nomor 5 Tab tin 1974 ten tang
PokoK-pokoK PemerIntahan 01 Oaerah, Pajak Oaerah dan Retribusi
Oaerah merupakan s umber pendapatan claerah, a gar daerah da pat
melaksanakan otonominya, yaltu mampu mengurus dan mengatur rumah
tangganya sendlrl,
3 u rn b e r pendapatan da e r a h t e r s e but d I h a r a p k a n rn a rn p u m e n j a d I
s u m b e r p e rn b I a y a a n b a g I p e n yelenggaraan p e m e r I n t a i^ a n d a n
pembangunan daerah serta dapat menlngkatkan kesejahteraan ma-
syarakat,, Oleh karena itu, dlperlukan ketentuan/landasan hukurn
y a n g d a p a t rn e rn b e r I k a n p e d o m a n d a n a r a h a n b a g I 0 a e r a h T i n g k a t 11
khususnya Pemerlntah Kabupaten Oaerah TIngkat II Blora da lam hal
p e rn u n g u t a n r e t r I b u s i „

Sehubungan dengan telah dltetapkannya Undang-undang
Nomor 13 Tahun 1997 ten tang Pajak Oaerah Oan Retrlbusi Oaerah,
maka seluruh ketentuan yang mengatur tentang Pajak dan Retribusi
di Oaerah Tingkat II perl.u dlsesuaikan dengan Undang-undang
dimaksud:.

B e r d a s a r k a n P e r a t u r a n P e m e r i n t a h N o m o r 2 0 T a h u n 19 9 7
tentang Retrlbusi Oaerah yang merupakan peraturan pelaksanaan
dari Undang-undang Nomor 13 Tahun 1997^ Retrlbusi Pasar elite tap -
kan menjadl salah satu jenls retrlbusi daerah,, Oalarn rangka
menjamin ketertlban dan pelayanan kepada masyarakat yang meman-
f a a t k a n / rn e n g g u n a a n f a s 1111 a s p a s a r, rn a k a d 1 p e r 1 u k a n p e n g a t u r a n
retribusi nya yang dituangkan da lam Peraturan Oaerah,.

II,, PENJELASAN PASAL DEMI PASAL,,

Pasal 1 huruf a s/d : Cukup jelas,,
huruf j

Pasal 1 huruf k    :. ~ Retrlbusi   yang pembayarannya  dengan
menggunakan  3KRD  masa  retrlbusinya  1
(satu) bulan,,

- Retrlbusi yang pembayarannya dengan
menggunakan dokumen ialn yang dipersama--

kan dengan 3KR0 masa re t rIbus1nya
harIan„

Pasal 1 huruf .1 s/d : Cukup jelas,.
huruf n

P a s a 1 2:; C u k u p j e 1 a s „

Pasal 3•; Obyek Retrlbusi Pasar yaltu penggunaan pe~
1 a t a r a n /1 o s _



Q

Pasal 10 ayat (2)   : Cukup jelas,.
s/d ayat (3)

Pasal 11  s/d       : Cukup jelas.
Pasal 14 ayat (1)

Kewajiban untuk menglsl SPTRO berlaku
bagl wajib retrlbusi yang menggunakan
jasa pelayanan pemerintah Oaerah secara
terus menerus, periodik dan beriangga-
nan,, misal : bulanan^ tahunarr,

Bagl wajib retrlbusi yang menerirna jasa
pelayanan secara langsung dan tldak
periodik, tldak diwajibkan untuk mengisi
SPTRO dan pembayaran retrlbusl dapat
menggunakan karcis dan dokumen lain,.

Pasal 10 ayat (1)

Pasal 9 ayat (3) s/d: Cukup jelas.
ayat (4)

Keglatan pemungutan retrlbusi yang tldak
d a p a t d 1 k e r j a s a m a k a n d e n g a n p I h a k k e 11 g a
adalah keglatan perhitungan besarnya
r e t r 1 b u s i t e r u t a n g, p e n g a w a s a n p e n y e t o r a n
r e t r I b u s 1 dan p e n a g I h a n retrlbusl,.

Oengan sangat selek-
pern u ng uta n  ret. r I b us I,

d a p a t  b e k e r j a   s a m a
tertentu  yang  karena
1 a y a k d i p e r c a y a  u n t u k

pernungu-
ef isien..

d e n g a n p 1 h a k k e 11 g a
tlf  dalam  proses
Pemerlntah   Oaerah
d e n g a n b a d a n - b a d a n
P r - o f e s 1 o n a 1 i s m e n y a
ikut melaksanakan sebaglan tugas
tan jenis retrlbusl secara lebih

•rg dimaksud dengan dokumen lain yang
diparsamakan antara lain berupa karcls
masuk, kupon, kartu langganan.

Yang dimaksud dengan tldak dapat diborong--
kan adalah bahwa seluruh proses keglatan
pernungutan retrlbusl tldak dapat dlserah-
kan kepada pihak ketlga,. Narnun dalam
p e n g e r 11an 1n1 b uka n bera r 11 b a h w a
Pe m e r 1 n t a h 0a e r a h tldak da p a t b e k e r j a s a rn a

Pasal 9 ayat (2)

Pasal 9 ayat (1)

Pasal 6 s/d Pasal 8 : Cukup jelas,

Yang dimaksud dengan Badan adalah suatu
bentuk badan usaha yang mellputi Perseroan
T e r b a t a s, P e r s e r o a n K o m a n d i t e r , P e r s e r o a n

lainnya, Badan Usaha Mil Ik Negara atau
Oaerah dengan nama dan dalam bentuk apa-
P u n, p e r s e k u t u a n, p e r k u rn p u .1 a n , f i r m a ,

kongsl, koperasl , yayasan atau organisasl
yang sejenis, lembaga, dana pensiun,.

bentuk usaha tetap serta bentuk badan
usaha lainnya,.

yang dimaksud dengan jasa urn urn adalah
k e g I a t a n P e rn e r I n t a h 0 a e r a h b e r u p a u s a h a
dan pelayanan yang menyebabkan barang,
fasllltas, atau kemanfaatan lainnya untuk
tujuan dan kemanfaatan urnurn serta dapat
dinikmati oleh orang pribadi atau badan,.

Pasal 5

Pasal 4
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i-'asal 14 ayat (2)   ;• Da lam hal di terbitkan Surat Teguran;,
huruf akadaluwarsa  penaglhan  dlhitting  sejak

tanggal  penyampalan Surat: Teguran  terse-
but,.

huruf b:: - Yang  dlmaksud  dengan pengakuan  utang
retrlbusl secara langsung adalah wajlb
r e t r I b u s I d e n g a n k e s a d a r a n n y a m e n y a t a k a n
maslh mempunyal utang retribusl dan
belum melunaslnya kepada Pemerlntah
Oaerah^

- Yang dlmaksud dengan pengakuan utang
secara tldak langsung adalah wajlb
retrlbusl tidak secara nyata-nyata
langsung menyatakan bahwa la mengakul
mempunyai utang retrlbusl kepada
P e m e r 1 n t a h 0 a e r a h,,

Pasal 16  s/d F:)asal 19; Cukup jelas,.
ayat (2)

Pasal. 19 ayat (3)     ;: Yang dlmaksud dengan menyampalkan  hasll
p e nyIdIk a nnya kepada Pe n untut Um um
adalah menyerahkan hasll penyldlkan
kepada Penuntut Urnurn melalul Penyldlk
Polrl,,

Pasal 20; Cukup jelas,.
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KLAS II
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150
200
150

300

KLAS I
( RP )

A.PENDASARAN TETAP
1.Di dalam Lc^s per m2
2.Los Daging per m2
3.Los Ikan Basah

per m2
4.Usaha Batiak/pengan-

tingan per kuintal

B.PENDASARAN TIDAK TETAP
1.Di luar Los per m2
2.Unggas per ekor
3.Sepeda di pasar
4.Penjualan keliling

tiap pikul/angkring

C.USAHA BATIAK/PENGAN-
TINGAN PER KUINTAL

Pendaftaran ulang / her -
registrasi terhadap jasa -
kontrak tempat pendasaran/
los yang diselenggarakan
oleh Pemerintah Daerah
( sudah termasuk biaya ma
terai ) :

KETERANGANKLASIFIKASI PASARJENIS DAN KEGIATAN

II.

I.

NO. I

TARIP RETRIBUSI PASAR

Lampiran : Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Blora Nomor 15 Tahun
1998 tentang Retribusi Pasar.


